BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Desain Karya Tulis lImiah

Pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitan deskriptif merupakan suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan tentang suatu kejadian obyektif. Metode kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah merupakan obyek yang tersedia,

sehingga peneliti tidak memanipulasi (Notoatmodjo, 2018).

Pada penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk menggambarkan ketepatan kode diagnosis neoplasma di
RSUD Sleman.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan cross sectional.
Rancangan cross sectional merupakan suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor- faktor resiko dengan efek, dengan cara
pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat
(point time approach), artinya tiap subyek hanya di observasi sekali, hal
ini tidak berarti semua objek diamati pada waktu yang sama
(Notoatmodjo, 2018).

B. Lokasi dan Waktu

Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan di RSUD Sleman
pada April-Juni 2019.

C. Populasi dan Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan diteliti, seperti
dikemukakan oleh Sugiyono, (2016) bahwa populasi adalah
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keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian
penentuan sumber data dalam suatu penelitian sangat penting dan

menentukan keakuratan dari hasil penelitian.

Populasi pada penelitian ini yaitu berkas rekam medis pasien
neoplasma pada tahun 2017 di RSUD Sleman yaitu 283 berkas rekam

medis.

. Sampel

Menurut Sugiyono, (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Tidak terdapat batasan

tertentu mengenai berapa besar sampel yang diambil dari populasi.

Sampel dalam penelitian ini yaitu berkas rekam medis pasien
dilakukan tahun 2017 secara random sampling atau acak. Dalam
penelitian ini penulis akan mengambil sampel dengan perhitungan

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N
n=———
1+ N (d)*

283
n= —
1 +283 (0,01)?

283
n= =74 DRM
3,83

Keterangan:
N: Jumlah Populasi
n : Jumlah sampel

d: Tingkat Kepercayaan / Ketepatan yang diinginkan (0,1)
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Objek yang dingunakan dalam penelitian ini adalah berkas rekam medis
sebanyak 74 berkas.

subyek merupakan sumber utamadari data penelitian. Subyek penelitian ini

adalah kepala instalasi rekam meis dan petugas coding.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini variabel yang diamati ialah
ketepatan kode diagnosis neoplasma topografi dan morfologi yang tepat serta

faktor yang mempengaruhi ketepatan kode neoplasma tersebut.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian tetang batasan variabel yang dimaksud
atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodijo,

2018). Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.1 Definisi Opersional

No Variabel

Definisi Operasional

1. Berkas rekam medis

Catatan dan dokumen tentang identitas pasien,
pemeriksaan,  pengobatan, tindakan  dan
pelayanan lain yang telah diberikan kepada

pasien.

2. Ketepatan kode

hak, kewajiban dan tanggung jawab tenaga

medis yang memberikan pelayanan kepada

pasien dan tenaga coding di bagian unit rekam
medis tidak boleh berubah (menambah atau
mengurangi) diagnosis yang ada.

a. Kode topografi terdiri dari kode C00-D48.

b. Kode morfologi neoplasma terdiri 6 digit
yang mana lima digit mengidentifikasi tipe
histologi sel dari neoplasma digit keenam
setelah tanda slash (/) menunjukkan sifat

neoplasma.

3. Pemenuhan

ketepatan kode

Yaitu dengan cara observasi kode diagnosis

neoplasma tepat dan tidak tepat. Faktor yang

diagnosis mempengaruhi  ketepatan  kode diagnosis
neoplasma neoplasma yaitu dengan wawancara.

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

dipermudah. Instrumen yang akan digunakan oleh peneliti adalah:
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a. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara adalah suatu catatan yang berisi daftar
pertanyaan yang telah disusun dengan baik, sudah matang dimana
responden tingal memberikan jawaban atau tanda- tanda tertentu
(Notoatmodjo, 2018).

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan cara
pencatatan langsung yaitu pewawancara dengan langsung mencatat
jawaban-jawaban dari responden. Sehingga alat-alat dan pedoman

penelitian harus selalu siap ditangan.
b. Check List Observasi

Check list observasi adalah suatu daftar tilik yang disiapkan
dahulu untuk menyelidiki objek yang diobservasi atau diamati.
Pengamat hanya memberi tanda chek pada daftar yang
menunjukkan adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamatan
(Notoatmodjo, 2018).

Check list observasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah chek list observasi tinjauan ketepatan kode diagnosis

neoplasma.
c. Alat perekam

Alat rekam penelitian ini digunakan untuk merekam hasil
wawancara penelitian dengan responden terkait dengan faktor

ketepatan kode diagnosis neoplasma.
d. Alattulis

Alat tulis yang digunakan untuk mencatat hal-hal yang

dianggap penting sebagai catatan tambahan pada penelitian.
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e. Kalkulator

Digunakan untuk menghitung ketepatan kode diagnosis

neoplasma.

2. Metode pengumpulan data

a. Pengamatan

pengamatan adalah suatu hasil pembuatan jiwa secara aktif
dan penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Mula-
mula rangsangan dari luar mengenai indra dan terjadilah
pengindraan, kemudian apabila rangsangan tersebut menarik
perhatian akan dilanjutkan dengan adanya pengamatan
(Notoatmodjo, 2018).

Peneliti mengamati kegiatan pengodean diagnosis

neoplasma di RSUD Sleman.
b. Wawancara

wawancara terstruktur adalah penelitian telah menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pelayanan yang sama dan pengumpulan
data mencatat. Dalam melakukan wawancara pengumpulan data
juga dapat menggunakan alat bantu seperti recorder, gambar,
brosur dan material yang lain dapat membantu pelaksanaan

wawancara menjadi lancar (Sugiyono, 2016).

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada instalasi
rekam medis di RSUD Sleman.
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c. Studi dokumentasi

Studi dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-kaya

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016).

Studi dokumentasi pada penelitian ini meliputi kebijakan

pedoman dan SOP coding.

G. Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Dalam suatu
penelitian validitas dapat dilakukan dengan triagulasi. Triagulasi
ialah diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik yang pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada (Notoatmodjo, 2016). Dalam penelitian

ini dilakukan dengan triagulasi sumber dan triagulasi teori:

1. Triagulasi sumber, yakni menggunakan sumber data seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara dan data lainnya dalam
mendukung penelitian (Notoatmodjo, 2016). Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan triagulasi dengan kepala instalasi
rekam medis dengan cara menggabungkan hasil wawancara

dengan informan lainnya.

2. Triagulasi teknik, yakni mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan cara
observasi, wawancara atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil
yang berbeda maka peneliti akan melakukan konfirmasi
kepada sumber data guna mendapat data yang dianggap benar

(Notoatmodjo, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti akan
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membandingkan hasil wawancara, observasi dan studi

dokumentasi.

Reliabilitas ialah berkenaan dengan derajad konsistensi. Dalam
penelitian kualitatif suatu realitas itu bersifat dinamis atau selalu berubah,
sehingga tidak konsisten. Penelitian kualitatif bersifat subyektif dan data
yang dikumpulkan dengan memperdalam hasil pengamatan, wawancara,
persepsi dan pemaknaan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi dan mendengarkan rekaman

hasil wawancara secara berulang-ulang.
H. Metode Pengolahan dan Analisis Data

1. Metode pengolahan

a. Penyuntingan

Menurut (Notoatmodjo, 2018) secara umum penyuntingan
adalah kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir
atau kuesioner. Hasil wawancara dan pengamatan harus dilakukan
penyuntingan terlebih dahulu. Pada proses penyuntingan ini
merupakan memilah data yang diperlukan terkait penelitian ini.
Pada proses penyuntingan untuk data kualitatif peneliti akan
melakukan pemilahan item-item data yang akan dianalisis
kemudian akan dibuatkan lembar check list ketepatan kode

diagnosis neoplasma.
b. Coding

Coding merupakan mengubah data berbentuk kalimat atau
huruf menjadi data angka atau bilangan. Pada penelitian ini proses
coding, peneliti  mengubah  coding  wawancara dan

mengelompokkan berdasarkan karakteristik dari setiap responden.
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¢c. Memasukkan data

Mengisi kolom-kolom pada lembar check list ketepatan
kode diagnosis neoplasma sesuai dengan data yang diperoleh.

d. Pembersihan data

Melakukan pengecekan kembali data yang telah dianalisis.

2. Analisis data

Menurut Miles dan Hubeman dalam (Sugiyono, 2016) langkah-
langkah menganalisis data adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan
data. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari mungkin berbulan-
bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal
peneliti melakuka pejelajahan secara umum tehadap situasi
sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam
semua dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang

sangat banyak dan sangat bervariasi.
b. Data Reduksi

Mereduksi data adalah merangkum memilih hal-hal pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya serta mencari bila diperlukan.

Reduksi data di penelitian ini dilakukan dengan memilih

hasil analisis yang dilakukan.
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c. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data menurut Miles dan
Hubeman dalam (Sugiyono, 2016) adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti valid dan kosisten saat penelitian
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang

dikemukakakn berupa kesimpulan yang kredibel.
. Etika

1. Persetujuan Responden

Persetujuan responden diajukan kepada petugas rekam medis yang
menjadi informasi pada penelitian ini. Instansi dalam penelitian ini
diberikan informasi tentang rencana penelitian yang akan dilakukan.
Jika responden setuju, maka disediakan lembar persetujuan untuk
ditanda tangani.

2. Kerahasiaan

Kerahasiaan data-data yang didapatkan dari responden dijamin
oleh peneliti termasuk dalam forum ilmiah atau pengembangan ilmu
baru. Peneliti hanya mengungkapkan data yang diperoleh tanpa
menyebutkan nama asli subyek penelitinya.

3. Asas Manfaat

Penelitian ini berusaha memaksimalkan manfaat penelitian dan

meminimalkan kerugian yang mungkin timbul.
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J. Rencana Pelaksanaan Kaya Tulis lImiah

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan : studi pendahuluan, penyusunan proposal, ujian
proposal dan pengurusan surat izin penelitian. Pada tahap persiapan,
penelitian melakukan studi pendahuluan di RSUD Sleman. Pada tahap
ini peneliti mulai merumuskan masalah dan merencanakan instrumen

yang dibutuhkan untuk pengumpulan data pada saat penelitian.

Peneliti menyususn proposal dan mengikuti ujian proposal,
kemudian penelitu mengurus surat izin penelitian. Selanjutnya surat
izin penelitian serat proposal yang telah disetujui oleh dosen penguji
dan pembimbing diserahkan ke RSUD Sleman. Pihak Rumah Sakit
menyetujui izin penelitian dan memberikan surat balasan untuk

melakukan penelitian di RSUD Sleman.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti mulai melakukan pengumpulan
data. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu berupa observasi
langsung, wawancara dan studi dokumentasi di instalasi rekam medis
di RSUD Sleman.

3. Tahap akhir

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis dan observasi
wawancara dan studi dokumentasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Data-data tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan data yang
mendukung dalam penyusunan laporan penelitian. Kemudian data
tersebut  diolah  menjadi  sebuah informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Setelah revisi-revisi, peneliti selanjutnya
dapat mengajukan persetujuan sidang hasil dan mempresentasikan

Karya Tulis IImiah dan terakhir merevisi hasil akhir laporan penelitian
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